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Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan ekonomi di daerah pedessan Kimi menjadi perhatian
serius dari pemerintah pusat, agar tercipta kesejahteraan mulai dari daerah
hingga perkotaan. Namun, kurang tersedianya lapangan pekerjaan, dan juga
sumber daya manusia yang kemm:hkl tingkat pendidikan rendah
menjadi salah satu faktor pertumbuhan ekonomi di daerah pedesaan menjadi
Iamhtpﬂmnhuhmﬁquhl Pemorintall Bl diberi kewenangan

quntuk mengelola dand APBDes yang diberikan oleh pemerintah pusat
‘dagrah untuk meningkatkan kesejahtersan rakyal di doerah.  Salah sat

usaha untuk meningkatkan perekonomian Desa adalah menibentuk lembaga

‘usiha Desa atan BUMDes {Badan Usaha Milik Desa).

Badan Usaha Milik Desa yang selanjutnys discbut BUM Desa

adalah “badan usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimliki
‘oleh Desa melalui penyertaan langsung vang berasal dari kekayasn Desa

yang dipisahkan untuk mengelola aset dun jasa pelayanan serta usaha lain
untuk kepentingan Desa” sebesar-besarnyn kesejahternan masyarakat
Desa” dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentung Desa, Pasal |
W@PﬂMMEmdwmmm padn

pembangunan ekonomi yang merata agtara desa dan kota. BUMDes

dibentuk sesuai dengan lmt.l.t:n desa dan berfungsi sebagai wadah
pﬂngeinla.nn Eedmgai polensi yang ada saat ini dan melaksanakan berbagai
program pemberdayaan masyarkat desa.

Dalam pengelolaan BUMDes, peran pemenntah desa sangat
diperfukan sebagai wujud pertanggungjewaban dan dokungan agar
terlaksananya segala aktifitas di BUMDes. BUMDes yang merupakan salah
satu pelaporan keuangan bulanan yang terbuka dan akuntabel diperiukan
oleh lembaga kevangan desa, yang membantu memenuhi kebutuhan
masyarakal skala mikro. Setidaknys dua kali dalam setahun, pada
musyawarah desa, BUMDes wajib melaporkan status usahanya. Dengan



adanya laporun keuangan ini, pemerintah desa dan juga semua
pengurus BUMDes akan mengetahui bapaimana kondisi keuangan dan
kinerja operasional dalam periode waktu tertentu itu  mengalami
peningkatan atau penurunan. Tetapi lerkadang kurangnya pemahaman
aparatur desa dan masyarakat datam proses pengelofaan dan manajemen
keuangan BUMDes, membuat penyusunan laporan keuangan menjadi
kurang terstruktur. Catatan peu.tu@'mual informasi keuangan, laporan
keuangan hﬁ'ﬁﬂ@] schagai alat pertanggungjawaban, sehingga harus
menyajikan incisn secara jelas dan akurot
Kunlunslqmn keuzngen yang ada d.'LHU"lﬂ]m ferutama di desa,
cenderung masih rendah karena belum menggu teknologi terkini
- maupun  sesual. dengan  SAK  atau m A.thml Keunngan.
Pengelolaan BUMDes masih dilakukan seadanys dan semampu para
pegawainya. serta belum menerapkan standar akuntansi yang seharisnya.
Dengan semakin pesatnya perkembangan teknologi, sebaiknya demgan
adanys  sistem  pengelolaan  akuntansi  ini  dapat  membantu
nﬁghntmnkas]kﬁn mformasi mengenal transaksi keuangan di dalam
lembaga dengan lebih ferperinei dan terstruktur,
Selain itu, kualitas sumber doya manusia jmgmslh tml:hh, juga
- membunt pengelolaan kevangan BUMDes masih belum memenuhi standar
yang ada. Hal jtu dipengaruhi oleh tingkat pendidikan pegawsi, kurangnya
Wmiﬂhmwhﬂng adanya pelatihan bagi pegawai BUMDes
untuk mengefula dan memanajemen kﬁm fembaga. Pegawai dengan
latar belakang paﬂﬁlitmm lnw, mmﬂlﬁi kemampuan yang lebih
baik dalam rm:nneluln BUMDes agar bisa Ilehjh maju, kreatif dan inovatif
Terlebih lagi dengan pengalaman kerja yang masih kurang dan minmnya

pelatihan juga menjadi faktor belum maksimalnya pengelolaan laporan
keuangan. Pelatihan personel dalam penyusunan laporan keuangan yang
tepat -sangal penting untuk pengembanpan kemampuan mercka dalam
menyajikan laporan keuangan BUMDes yang sesuai dengan Standar
Akuntonsi Kevangan di Indonesia.



Karena hampir setiap desa di Kabupaten Wonogin mempunyai
BUMDes vang berfungsi, maka perkembangan fasilitas tersebut di
Kecamatan Batuwamo kini berjalan pesat; Meski demikian, ada sejumlah
BUMDes yang melakukan hal tersebut belum dapat mengelola dengan baik.
BUMDes di Kecamatan Batuwarno sebagian besar mengandalkan aktivitas
simpan  pinjam untuk mengumpulkan uang dari masyarakal dess dan
membubarkannya. Melainkan BUMDes Kabupaten Baruwarno masih
belum melakiikan pelaporan kevangan dengan optimal. Adapun 7 BUMDes
di Kecimatan Baiuwarmo dari 248 BUMDes di Kabupaten Wonogiri
sebagai berikut.

Tabel 1.1
BUMDes di Kecamatan Batuwamo
| No [ Desa Nomo BUMDes
l. | Desa Batuwamo BUMDes Wama  Anha  Sefahtera
Batuwarno
2. | Desa Sumberejo BUMDes Sumber Artha Makmur
3. [Dosa Tegir BUMDes Artha Giri Tegin
4. Desa Sumberngung | BUMDes SumlmrM'Eunﬁmgung
5 | Desa Kudi BUMDes Ngudi Berkah Mandiri Kudi
6. | Desa Ronggojati BUMDes Desa Sendang Scngo Ronggojati
T Desa Sendangsari [ BUMDes © Desa Sumber  Kencana
Sendangsari

Sumber: Data dari Kecamatan Batuwnmme (2023)

Kualitas laporan keuangen khususnya di desa cenderung masih
rendah. Hal imi dapal disebabkan karena sdanya beberapa masalah di
BUMDes Kecamatan Batuwamo yaite penggunokan teknologi informasi
yang masih cukup rendsh dan belum optimal ini dapat dilihat dalam
perhitupgan transaksi belum sepenuhnya akurat, kurangnya pemahaman
terhadap penyusunan laporan keuangan sehingga masih ada yang belum
menggunakan standar akuntansi keuangon yang menyebabkan laporan
keuangan kurang terstruktur, Hal itu dapat dipengaruhi oleh minimnya



pelatihan serta tingkat pendidikan yang menjadi faktor penting dalam proses
penyusunan lsporan kenangan.

Para peloku BUMDes seringkali membutuhkan tebih banyak waktu
untuk memahami proses penyusunan laporan keuangan jika latar belakang
pendidikan mereka bukan di bidang akuntansi atau ekonomi berdasarkan
standar akuntansi dibsnding dengan pengusaha BUMDes dengan latar
belakang pendidikan ekonomi atau akuntansi (Posi & Putra, 2021). Namun
hasil dari_péislilian dondfenutijin datelileh (Posi & Putra, 2021),
menyimpullan hahwa ‘tiﬂgitt pendidikan tidak berpengamh terhadap
Mmm keuangan BUMDes, pegawai dengan tingkat pendidikan rendah
‘maupun tinggi .Ihn tetap melakukan pelqim keuanman yang sesuai,
Kemudian yang selanjutnya, penelitian oleh (Khoinmisa & Khoiriawati.

2022) mendspati hasil bohwa  pemanfaatan teknologi informasi
berpengaruh terhadap kualitas lsporan keuangan BUMDes. Sejalan dengan
itu, (Ishak & Syam. 2020) juga membuktikan melalui penelitionnys. bahwa
untuk memperlancar pekerjaannya dan mengurangi kesalahan-kesalahan
mtmﬂg terjadi dalam penyusunan laporan. kevangan secara manual.
m pengelola BUMDes mutlak perlu memanfaatkan teknologi informasi.
Oleh Karena itu, untuk meningkatkan kompetensi dan kemampuan kerja
bendahara di BUMDes, pelatiban pengelolaan kevangan sangat diperiukan

Penelitinn yang dilakukan oleh (Astuti et al.. 2021), menunjukkan
Sejauh mana pemerintah desa memihami pelaporan keuangan dipengaruhi
oleh pendidikan, pelatihan, puyuhm akuntansi, pengalaman kerja, dan
kemahiran mereka dalam mfuggumlan !el;nnlﬂ-gj informasi. Berdasarkan
temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa beberapa faktor
mempengaruhi kualitas pelaporan kevangan BUMDes, penulis penelitian
lanjutan ini bertujuan uniuk mengintegrasikan beberapa variabel ke dalam
satu tema penelitian yvang berjudul Anallsis Determinan Terhadap
Kualitas Laporan Keuangan BUMDes di Kecamatan Batuwarna.



1.2, Rumusan Masalah
Diari latar belakang permasalahan vang telah dijelaskan diatas, maka penulis
menyusun rumusan masalah sebagai berikut:

5

Apakah tingkat pendidikan berpenganeh positif dan signifikan terhadap
kualitas laporan keunngan pada BUMDes di Kecamatan Batuwarno?
Apakah pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kualitas lapm’nn keunnga.n mnﬂkﬂ]ﬂ di Kecamatan Batuwarno?
Apakah. pelatihan penyusunan laporan keuangan berpengaruh positif
dan igifkan, efhadap halitas lnpora keigan pada BUMDes &
Apaksh pengguanaan |eknologi informasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas ]npumn_hmgm pada BUMDes di
Kecamatan Batuwamp? .
Apakah tingkat pendidikan, pengalaman kerja, pelafihan penyusunan
lly:rm keuangan, dan penggunzan teknologi informas hnrmmh
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan BUMDes di Kecamatan
Batuwarno?

Tujuan Penelltian

1,

2
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Untuk mengetahui tingkat pendidikan  berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas laporan kevangan
Mmmmm kerjn w::h.pﬂsmfd.un signifikan
terhadap kualitas [upnmn kewangan

Untuk mngelﬂmi pﬂlﬁhm W laporan keuangan berpengaruh
positif dan stgmfknn Ie_rhadap kualitas Lupurun keuangan.

Untuk mengetahui penggunaan teknologi informasi berpenganih positif
dan signifikan terhadap kualitas pelaporan keuangan

Untuk mengetahui tingkat pendidikan, pengalaman kerja, pelatihan
penyusunan laporzn keuangan, dan penggunasn teknologi informas
laporan keuangan berpengaruh signifikan terhadap kualitas loporan
keuangan.



1.4. Manfaat Penclitian
\d T rT—
. Manfant Teoritis
o Manfaat dan masukan untuk penelitian selanjutnya yang relevan
;unehm“dﬂmmkmmmpmdmmuu
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